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ABSTRAKSI 

 

Kemunduran yang paling pertama dirasakan oleh lansia umumnya adalah dalam hal fisik. Penurunan kondisi fisik lanjut usia berpengaruh pada 

kondisi psikis. Berbagai kemunduran yang dialami lanjut usia dalam proses menuju tua menjadikan lansia terbatas dalam melakukan aktivitasnya 

dan cenderung tergantung dengan orang lain. Ketergantungan lansia pada orang lain membuat lansia menjadi merasa tidak berguna dan terbatas 

segala aktivitasnya, sehingga akan dapat mendatangkan beban mental tersendiri bagi lansia. Dengan berubahnya penampilan, menurunnya fungsi 

panca indra menyebabkan lanjut usia merasa rendah diri, mudah tersinggung dan merasa tidak berguna lagi. 

Melalui penelitian yang dilakukan, diketahui lebih jelas bahwa lansia mengalami kesulitan ketika membawa berbagai macam tempat bahan 

makanan, dan berat. Diketahui juga, bahwa dalam prakteknya posisi telapak tangan tidak mencakup seluruh benda yang dibawa, sehingga wilayah 

sentuhnya tidak maksimal di tangan. Padahal sangat disarankan agar posisi genggaman telapak tangan lebih menjangkau dan mencakup benda yang 

dibawa, serta tangan pada posisi tengah (mid-position) saat membawa dengan menggenggam benda. Kerja dua tangan memerlukan kedua tangan 

melakukan sebuah kombinasi menekan atau menggenggam. Genggaman ini paling efektif ketika benda dibentuk sedemikian rupa sehingga tangan 

bisa membungkus sekeliling benda, dengan demikian wilayah sentuhnya maksimal. Satu tangan sering diperlukan untuk menggenggam atau 

menstabilkan benda, sedang tangan lainnya melakukan gerakan presisi (ketepatan). 

Oleh karena itu, lansia memerlukan sebuah alat bantu untuk mempermudah saat membawa berbagai macam tempat bahan makanan, dengan satu 

atau dua tangan. Sarana atau fasilitas membawa dengan cara digenggam, dirancang atau diusulkan agar  produk nyaman dan ringan untuk dibawa. 

Dirancang untuk membantu bergerak bebas ketika membawa barang sambil berjalan. Sarana fasilitas akan lebih berpihak pada sisi kebutuhan lansia 

untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, melalui fungsi fisik yang baik suatu kemandirian akan menciptakan kegiatan produktif 

yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup lanjut usia tua. 

©UKDW



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usia lanjut adalah periode penutup dalam rentang hidup 

seseorang. Masa ini dimulai dari umur enam puluh tahun sampai 

meninggal, yang ditandai dengan adanya perubahan yang bersifat 

fisik dan psikologis yang semakin menurun. Proses menua (lansia) 

adalah proses alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik, 

psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain 

(Huda, 2011). 

Menurut badan kesehatan dunia, World Health Organization 

(WHO) menetapkan 65 tahun sebagai usia yang menunjukkan 

proses penuaan yang berlangsung secara nyata dan seseorang telah 

disebut lanjut usia. Lansia banyak menghadapi berbagai masalah 

kesehatan yang perlu penanganan segera dan terintegrasi. World 

Health Organization (WHO) menggolongkan lanjut usia menjadi 4 

yaitu: usia pertengahan (middle age) 45 -59 tahun, lanjut usia 

(elderly) 60 -74 tahun, lanjut usia tua (old) 75 – 90 tahun dan usia 

sangat tua (very old) diatas 90 tahun. 

Kemunduran yang paling pertama dirasakan oleh lansia 

umumnya adalah dalam hal fisik. Penurunan kondisi fisik lanjut usia 

berpengaruh pada kondisi psikis. Berbagai kemunduran yang 

dialami lanjut usia dalam proses menuju tua menjadikan lansia 

terbatas dalam melakukan aktivitasnya dan cenderung tergantung 

dengan orang lain. Menurut Hurlock (1980), mengatakan bahwa 

ketergantungan lansia pada orang lain membuat lansia menjadi 

merasa tidak berguna dan terbatas segala aktivitasnya, sehingga akan 

dapat mendatangkan beban mental tersendiri bagi lansia. Dengan 

berubahnya penampilan, menurunnya fungsi panca indra 

menyebabkan lanjut usia merasa rendah diri, mudah tersinggung dan 

merasa tidak berguna lagi. 

Pengamatan dilakukan dengan contoh kasus pada Ibu Hardinah 

(88 tahun), yang tinggal sendiri di rumah. Beliau melakukan segala 

aktivitasnya sendiri karena anak cucunya bekerja di luar pulau untuk 

waktu yang lama. Dalam kehidupannya beliau tidak ingin 

bergantung pada orang lain. Hal berikut ini merupakan kegiatan 

yang sering dilakukan lansia, dan beberapa keluhannya seperti, 

berpikir keras tetapi tenaga kurang seimbang. Bekerja di rumah 

setiap hari. Bangun tidur jam 6 pagi, buka jendela, mematikan lampu 

(harus di bantu). Memasak air, membuat teh (masih aktif), dan harus 

bekerja di dapur, menanak nasi, dan lainnya. Di halaman belakang 

ada tanaman hias, selalu di pelihara jika ada waktu. Masih senang 

menjahit, tetapi kadang susah memasukkan benang ke jarum. Buka 

jendela kurang kuat, mengangkat ceret tidak kuat, di depan kompor 

terlalu lama membuat kaki atau dengkul sakit, setelah menonton 
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televisi mau berdiri dari sofa sulit (kaki atau dengkul seakan-akan 

tidak dapat berdiri). 

Dari beberapa keluhan dan kegiatan yang sering dilakukan 

lansia, bekerja di dapur diambil sebagai proyek penelitian. Namun 

penelitian tidak tertuju pada kegiatan di dapurnya, melainkan 

kegiatan sebelum di dapur yaitu ketika lansia membawa berbagai 

macam tempat bahan makanan. Kegiatan ini sering dilakukan 

sebelum melakukan kegiatan masak, untuk memenuhi kebutuhan 

makan dalam kehidupan sehari-hari. Dari keadaan yang ada 

menunjukkan hasil pengamatan bahwa, beliau mengalami kesulitan 

dalam membawa berbagai macam tempat bahan makanan. Awalnya 

hanya beberapa bahan makanan seperti berambang dan bawang yang 

ditempatkan pada satu wadah. Wadah tersebut berupa mengkok 

berukuran sedang, berdiameter 15 cm, dan berbahan plastik. Karena 

ada bahan makanan lain seperti cabai, tomat, dan bahan lainnya, 

mengharuskan beliau menempatkan bahan-bahan itu ke lebih dari 

satu wadah (mangkok), kemudian wadah-wadah itu beralaskan 

sebuah nampan (tampah), lalu dibawa ke dapur untuk dimasak. 

Melalui penelitian yang dilakukan, diketahui lebih jelas bahwa 

lansia mengalami kesulitan ketika membawa berbagai macam 

tempat bahan makanan, dan berat. Diketahui juga, bahwa dalam 

prakteknya posisi telapak tangan tidak mencakup seluruh benda 

yang dibawa, sehingga wilayah sentuhnya tidak maksimal di tangan. 

Padahal sangat disarankan agar posisi genggaman telapak tangan 

lebih menjangkau dan mencakup benda yang dibawa, serta tangan 

pada posisi tengah (mid-position) saat membawa dengan 

menggenggam benda. Kerja dua tangan memerlukan kedua tangan 

melakukan sebuah kombinasi menekan atau menggenggam. 

Genggaman ini paling efektif ketika benda dibentuk sedemikian 

rupa sehingga tangan bisa membungkus sekeliling benda, dengan 

demikian wilayah sentuhnya maksimal. Satu tangan sering 

diperlukan untuk menggenggam atau menstabilkan benda, sedang 

tangan lainnya melakukan gerakan presisi (ketepatan).  

Dari segi menggenggam, tangan lansia memang mencakup 

seluruh wilayah benda yang dibawa. Tetapi pada produk yang ada 

genggaman memliki ukuran yang kurang tepat bagi ukuran tangan 

lansia. Produk yang ada juga bisa sangat berbahaya bagi pengguna. 

Padahal pada kenyataan di lapangan, lansia sudah terbiasa 

melakukannya dan merasa tidak ada kendala yang dihadapi. 

Dengan pernyataan di atas, dapat disebutkan bahwa lansia 

memerlukan sebuah alat bantu untuk mempermudah saat membawa 

berbagai macam tempat bahan makanan, dengan satu tangan atau 

dua tangan. Sarana atau fasilitas membawa dengan cara digenggam, 

dirancang atau diusulkan agar  produk ringan untuk dibawa. Dimana 

perbagiannya dapat digunakan untuk tempat menaruh atau 

menyimpan bahan makanan yang sudah siap untuk diolah. 
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Dirancang untuk membantu bergerak bebas ketika membawa barang 

sambil berjalan. Mekanisme dapat disesuaikan dan dirancang untuk 

kebutuhan lansia. Pegangan dibentuk agar sesuai dengan telapak 

tangan lansia. Dapat diangkat dan dilepas agar mudah dibersihkan. 

Alat tersebut menawarkan dukungan bagi mereka yang 

membutuhkan bantuan untuk membawa berbagai macam makanan, 

jenis bahan untuk memasak, atau jenis sayuran dan buah-buahan, 

serta jenis makanan lainnya. 

Sarana fasilitas akan lebih berpihak pada sisi kebutuhan lansia 

untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Meskipun produk yang 

dibuat nantinya juga bisa digunakan untuk kalangan umum. Sarana 

yang digunakan tidak lepas dari sisi ergonomi dan statika maupun 

estetika fungsi dan bentuk. Dengan demikian, melalui fungsi fisik 

yang baik suatu kemandirian akan menciptakan kegiatan produktif 

yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup lanjut usia tua. 

Oleh sebab itu, agar dapat membantu lanjut usia tetap 

beraktivitas maka dalam hal ini desain produk berperan sebagai agen 

untuk merubah konsep lanjut usia yang selama ini diasumsikan tidak 

mampu menjadi pribadi yang mandiri melalui pendekatan inklusif 

desain. Sehingga desain inklusi diartikan sebagai sebuah proses 

mendesain yang menghasilkan produk atau lingkungan, yang dapat 

digunakan dan dikenali oleh setiap orang dari berbagai usia, gender, 

kemampuan dan kondisi, dengan bekerja bersama pengguna untuk 

menghilangkan hambatan dalam hal sosial, teknik, politik dan proses 

ekonomi yang menyokong bangunan dan desain (Newton, Ormerad, 

2003). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Ibu Hardinah (88 

tahun), diketahui bahwa beliau mengalami kesulitan ketika 

membawa berbagai macam tempat bahan makanan. Dengan 

demikian ditemukan beberapa kebutuhan seperti berikut ini: 

a. Kebutuhan sarana membawa bahan makanan untuk lansia 

dengan posisi genggaman telapak tangan lebih menjangkau dan 

mencakup benda yang dibawa, agar lansia dapat dengan mudah 

dan nyaman membawa berbagai tempat bahan makanan. 

b. Kebutuhan sarana membawa bahan makanan yang 

menyesuaikan kenyamanan tangan lansia, menjamin keamanan 

saat digunakan. Karena produk digunakan sebagai penunjang 

kegiatan sehari-hari, maka dibutuhkan kenyamanan dan 

keamanan agar tidak mengalami kesulitan ketika membawa dan 

timbul cedera dikemudian hari. 

c. Kebutuhan sarana membawa bahan makanan untuk lansia yang 

harus memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, agar tidak 

bergantung dengan orang lain dan dapat melakukan kegiatannya 

secara mandiri dan kapan pun. 
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1.3. Pernyataan Desain 

Sebuah sarana bantu membawa bahan makanan untuk lanjut 

usia tua berumur 75 – 90 tahun, dengan pendekatan desain inklusif 

yang bertujuan meningkatkan produktivitas dan kemandirian dalam 

kegiatan sehari-hari. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

A. Tujuan  

Tujuan dari sarana yang diusulkan di atas adalah untuk: 

1. Memudahkan dan membantu lansia ketika membawa 

berbagai macam tempat bahan makanan secara mandiri. 

2. Memberikan posisi yang nyaman dan aman untuk lansia 

ketika membawa dengan menggenggam. 

3. Mengurangi keluhan nyeri di bahu hingga pergelangan 

tangan pada lansia. 

B. Manfaat  

Manfaat dari sarana yang diusulkan di atas adalah: 

1. Lansia lebih mandiri dan dapat menciptakan kegiatan 

produktif yang bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya. 

2. Lansia menjadi nyaman dan aman untuk berkegiatan ketika 

membawa berbagai macam tempat bahan makanan dengan 

menggenggam. 

3. Keluhan yang di derita lansia dapat diminimalkan. 

1.5. Batasan Produk 

Batasan produk ditentukan dari hasil kesimpulan penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 

a. Memberi rasa aman dan nyaman pada lansia ketika melakukan 

kegiatan membawa dengan menggenggam. 

b. Meminimalisir penggunaan material yang bersifat berat, tajam, 

dan kaku, sehingga mengurangi resiko cedera pada lansia. 

c. Mekanisme disesuaikan dan dirancang untuk lansia, agar mudah 

dan cepat dalam penggunaanya. 

 

1.6. Metode Desain 

a. Penelitian Kualitatif 

Pengamatan dilakukan di tempat tinggal lansia untuk melihat 

dan mengetahui kegiatan dan kebiasaan di lingkungannya. 

b. Scamper  

Merupakan metode yang diambil dari beberapa kekurangan dan 

kelebihan existing produk. Pada metode ini ada beberapa bagian 

yang ditambahkan atau dikurangkan bahkan dapat digabung 

untuk menjadi proyek dari alat yang sudah ada, agar semakin 

lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

c. Experimen Kelayakan Fungsi Produk 

©UKDW
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Experimen ini dilakukan dengan menguji model yang akan 

digunakan langsung oleh target pengguna untuk melihat apakah 

model telah berfungsi dengan baik seperti rencana. 
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BAB V 

PERWUJUDAN KARYA 

 

5.1 Gambar Teknik 
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5.2 Purwarupa Produk Baru 
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  1 

 

 2 
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    3  2  1 

 

 

 

Tempat bahan makan terbagi menjadi 

tiga tempat. Masing-masing tempat 

mempunyai ukuran dan kapasitas 

berbeda. Pegangan tangan pada tempat 

bahan makanan dibuat untuk 

memudahkan pengguna mengambil 

tempat tersebut. 

Pegangan tangan dijadikan juga 

sebagai pengunci tempat bahan 

makanan. Bila di dorong kebelakang, 

kuncian akan terbuka. Kemudian 

tempat bahan makanan bisa 

dikeluarkan. Begitu juga sebaliknya, 

bila pegangan didorong kedepan maka 

kuncian akan mengunci kembali 

Tempat pertama digunakan 

untuk membawa atau 

menyimpan bumbu dapur 

atau penyedap rasa 

(bawang. brambang, dan 

lainnya). 

Tempat kedua digunakan 

untuk membawa wortel, 

kentang, tempe, tahu, toge, 

dan lainnya. 

Dan tempat ketiga 

digunakan untuk membawa 

daging, ikan, dan lainnya.  

 Pada bagian belakang 

terdapat dua tempat 

dengan ukuran berbeda. 

Tempat pertama di 

bagian atas dipakai 

untuk menyimpan 

sayuran seperti daun 

seledri, daun brambang, 

dan lainnya. 

Tempat kedua dipakai 

sebagai penyimpan 

pisau. 

Dan pada bagian bawah 

digunakan sebagai alas 

memotong. 
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5.3 Hasil Uji Coba Produk 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengguna memasukkan 

bumbu penyedap masakan 

pada tempat pertama yang 

letaknya paling atas ketika 

disusun 

Pengguna memasukkan 

bahan makanan seperti 

wortel, tempe, teri, cambah, 

pada tempat kedua. Tempat 

ketiga digunakan untuk 

menaruh daging. 

Pengguna memasukkan 

bahan makanan sayur seperti 

daun seledri dan daun 

bawang, pada tempat 

dibagian belakang produk 

Pengguna dapat menaruh alat 

memotong dibagina belakng 

produk, dibawah tempat 

sayuran. 

Pengguna dapat 

menggunakan kedua tangan 

ketika membawa produk. 

Hal ini dapat dilakukan jika 

pengguna merasa kurang 

sehat 

Pengguna juga dapat 

menggunakan satu tangan 

untuk membawa produk. 

Produk dibawa menuju 

ruang memasak untuk 

memasak bahan makanan 

Pengguna akan merasa 

nyaman ketika genggaman 

cakupan telapak tangannya 

menyelimuti seluruh 

permukaan benda yang di 

bawa 
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5.4 Kesimpulan dan Saran 

 5.3.1 Kesimpulan 

Dari hasil percobaan prototype yang dilakukan, terdapat 

beberapa kesimpulan yaitu: 

- Penggunaan produk sudah sesuai dengan anthropometri 

tangan pengguna. 

- Produk menyesuaikan sisi ergonomis pengguna dari segi 

genggaman tangan dan memberikan kenyamanan pegang 

atau genggam. 

- Masing-masing tempat simpan bahan makanan sudah 

berfungsi sebagaimana mestinya dan terpenuhi 

kebutuhannya. 

- Pembebanan yang terjadi pada anggota tubuh bagian atas 

khususnya dari bahu hingga pergelangan tangan dapat 

berkurang dan diminimalisir. 

- Penggunaan atau pengoperasian produk mudah dipahami 

pengguna. 

- Semiotika produk dapat dengan mudah dimengerti dan 

dipahami pengguna. 

 

 

 

 

 

 5.3.2 Saran 

Untuk kedepannya produk diharapkan: 

- Menggunakan lapisan logam seperti aluminium untuk 

melengkapi konstruksi agar terkesan kuat dan lebih 

menarik. 

- Menggunakan tali yang ditempel pada bagian 

konstruksi sebagai shoulder strap untuk 

meminimalisir penggunaan tangan yang terbatas, 

dengan menaruh tali pada bahu. 

- Menggunakan bahan yang lebih ringan lagi meskipun 

bahan yang digunakan sudah ringan dan memakai 

mekanisme yang lebih sederhana lagi pada bagian 

pembuka tempat sayur. 

- Dan pengembangan lainnya yang masih harus 

dilakukan demi tercapainya kenyamanan dan 

kepuasan user. ©UKDW
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